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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

-Q.S.Al-Baqarah: 286- 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

-Al-Insyirah: 5-6- 

 

“Percaya saja…Allah Subhana wata‟alla perencana skenario terbaik untukku,dan 

tidak akan meninggalkanku. Pada setiap apa yang kuusahakan apapun itu, bila 

memang menjadi takdirku maka akan hadir kepadaku, bila bukan takdir ku, maka 

Allah sudah punya rencana lain yang terbaik untuku. Percaya saja bahwa setiap 

ketetapan-Nya adalah yang terbaik”. 

-fifah- 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk instrumen validasi substansi berbasis STEM sebagai sarana 

penilaian validitas oleh expert review di Program Studi Pendidikan Kimia FKIP 

Unsri. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang dikombinasikan dengan 

evaluasi Formatif dari Tessmer. Tahap ADDIE terdiri atas analisis, desain, dan 

pengembangan sedangkan Tessmer hanya pada tahap expert review. Subjek 

penelitian ini adalah satu orang dosen ahli di bidang substansi berbasis STEM dari 

Program Studi Pendidikan Kimia. Dalam penelitian ini dilakukan pendekatan 

validitas isi untuk menentukan kriteria valid berdasarkan penilaian kuantitatif oleh 

expert review. Instrumen Validasi yang dikembangkan merujuk pada pendekatan 

STEM oleh Amy Abbott dalam jurnal Chemical Connection: a Problem Based 

Learning for STEM Experience. Analisa data pada penelitian ini menggunakan 

skor penilaian Aiken. Hasil pada tahap expert review untuk validasi isi didapatkan 

skor 0,968 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen validasi substansi berbasis STEM telah memenuhi 

kriteria valid. 

 

Kata kunci: Instrumen validasi, STEM, dan validitas isi. 

 

ABSTRAK 

 

This research is development research that aimed to produce an substance 

validation instrument product based of the STEM  as a means of assessing validity 

by expert review in the Chemistry Education Study Program of Sriwijaya 

University. This study used ADDIE model combined with formative evaluation 

from Tessmer. The ADDIE stage consisted of analysis, design, and development, 

while Tessmer’s formative evaluation is limited to expert review stage. The 

subject of this research is substance validator of STEM from Chemistry Education 

Study Program. In this study, a content validity approach was used to determine 

valid criteria based on a quantitative assessment by an expert review. The 

validation instrument developed refers to the STEM approach by Amy Abbot in 

the journal of Chemical Connection: a Problem Based Learning for STEM 

Experience. Data analysis in this study using the Aiken score. The result obtained 

at the expert review for content validation score of validity is 0,968 with hight 

category. Based on the evaluation result, it indicated that substance validation 

instrument product for expert review based of STEM has valid criteria. 

 

Keywords : Instrument validation, STEM, and content validity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tuntutan kehidupan semakin besar seiring dengan berkembangnya zaman. 

Di antara tuntutan dalam  menghadapi abad 21 adalah bagaimana menciptakan 

sumber daya manusia berkualitas yang mampu menghadapi tantangan di era 

tersebut. Peningkatan kualitas di bidang pendidikan merupakan salah satu wujud 

nyata untuk meningkatkan sumber daya manusia. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh Janah, Suyitno, & Rosyida (2019) bahwa salah satu bagian dalam 

menentukan integritas kemajuan dan kemunduran peradaban suatu negeri adalah 

bidang pendidikan. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak peradaban yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Jadi, pendidikan memberikan 

andil yang penting untuk menentukan kualitas sumber daya manusia pada suatu 

bangsa. 

 Dewasa ini, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan negeri. Salah satu cara yang diterapkan adalah melalui pendekatan 

pembelajaran. Pendekatan berbasis Science, Technology, Enginering and 

Mathematic (STEM) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

menjadi tren saat ini dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pendekatan 

berbasis STEM dibentuk berdasarkan perpaduan dari keempat disiplin ilmu yaitu 

sains, teknologi, teknik, dan matematika (Riyanto, dkk., 2021). Pendekatan 

pembelajaran dengan model STEM dapat memunculkan keterampilan dalam diri 

peserta didik dalam menghadapai tantangan abad ke-21 yang mana menuntut 

peserta didik untuk menguasai 4C yaitu keterampilan berfikir kritis, berkolaborasi, 

berfikir kreatif dan berkomunikasi agar mampu menghadapi tantangan abad 21 

(Putra & Nurlizawati, 2019). Penelitian Cahyani, Mayasari, & Sasono (2020) 
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menunjukkan bahwa kemampuan kreativitas siswa meningkat melalui 

pembelajaran dengan pendekatan STEM. Selain itu, penelitian pendukung lainnya 

dilakukan oleh Ariyatun & Octavianelis (2020) yang hasilnya menunjukkan 

bahwa pembelajaran STEM-PBL dapat meningkatakan kemampuan befikir 

peserta didik. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

STEM dapat membangun kreativitas dan literasi lingkungan yang sangat 

diperlukan untuk menghadapi abad ke-21 (Parwati, dkk., 2015). Berdasarkan hasil 

penelitian di atas dapat diketahui  bahwa pembelajaran dengan pendekatan STEM 

dapat menunjang pembentukan keterampilan dalam diri peserta didik yang 

berguna sebagai bekal dalam menghadapi tantangan di abad ke-21. 

 Selain digunakan dalam pendekatan model pembelajaran, STEM juga 

berperan sebagai pendekatan yang efektif untuk diterapkan pada bahan ajar 

berupa modul, LKPD, maupun handout. Winda, Suhery, & Desi (2019) 

melakukan penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada 

penerapan modul berbasis STEM terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian 

yang mendukung ditunjukkan oleh Tanjung (2015) yang menyatakan  bahwa 

pengembangan modul dengan pendekatan STEM-Problem Based Learning telah 

memenuhi kriteria efektif untuk digunakan dalam pembelajaran kimia.  

 Pendekatan STEM dapat diterapkan pada bahan ajar dengan materi 

pembelajaran sains. Penerapan STEM dalam pembelajaran dapat memberikan 

dorongan bagi peserta didik untuk mendesain, mengembangkan, dan 

memanfaatkan teknologi, mengasah kognitif, manipulatif dan afektif, serta 

mengaplikasikan pengetahuan (Kapila & Iskander, 2014). Oleh karena itu,  STEM 

cocok diterapkan dalam pembelajaran sains. Kimia merupakah salah satu materi 

pembelajaran sains yang memiliki kolerasi dengan komponen-komponen dalam  

STEM. Sehingga materi kimia dapat memungkinkan dijelaskan dengan 

pendekatan berbasis STEM. Melalui pembelajaran STEM,  diharapkan 

kemampuan dari peserta didik dapat meningkat sebagai bekal untuk hidup 

bermasyarakat dan mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupannya sehari-hari berkaitan dalam bidang ilmu yang berkaitan dengan 

STEM  (Mayasari, Kadorahman, & Rusdiana, 2014). Implementasi aspek-aspek 
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pada STEM dalam pembelajaran kimia diharapkan mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, serta bermakna bagi peserta didik melalui 

integrasi pengetahuan, konsep, keterampilan yang dikemas secara sistematis.  

 Bahan ajar yang terintegrasi dengan  STEM-Problem Based Learning 

semakin banyak dikembangkan.  STEM dan Problem Based Learning sangat 

cocok dikolaborasikan dan diterapkan sebagai sintak pada bahan ajar. Hal ini 

sejalan sebagaimana pendapat Farwati, Permanasari, & Suhery (2017) bahwa 

penerapan STEM dalam pembelajaran sangat cocok dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah, agar unsur STEM itu lebih terlihat dan capaian 

pembelajaran dapat terwujud. Dalam pembelajaran pendekatan STEM Problem 

Based Learning, siswa tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi juga praktik 

dalam bentuk proyek, sehingga siswa mengalami langsung proses pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk mandiri dalam proses pembelajaran serta 

mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari (Negara, dkk., 2017). Asumsi dari pedekatan pembelajaran 

berbasis STEM yang dikemas oleh Abbott (2016) menepatkan posisi PBL sebagai 

bagian di dalam STEM itu sendiri. Abbott (2016) menyusun komponen STEM 

yang terdiri atas: (1) PBL Scenario, (2) Introducing Student to The task, (3) The 

Learning Board, (4) The Reseacrhing the Problem, (5) Engaging Student in EDP, 

(6) An Interdisciplinary Approach with Writing. Perpaduan komponen STEM 

yang disajikan dalam Abbott (2016) bersifat spesifik dan menyeluruh dalam 

menginterpretasikan makna STEM dalam pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan dosen 

ahli bidang STEM di Program Studi Pendidikan Kimia menunjukan bahwa 

pengembangan bahan ajar kimia berbasis STEM telah relevan dilaksanakan di 

Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Unsri. Kemudian hasil observasi 

menunjukkan bahwa di antara 9 peneliti yang mengembangkan bahan ajar 

berbasis STEM tahun 2020 semuanya menggunakan analisa kelayakan melalui uji 

validitas. Dalam proses validasi bahan ajar kimia berbasis STEM, mahasiswa 

menggunakan instrumen validasi hasil modifikasi dari web ristekdikti. Instrumen 

baku yang ada pada web ristekdikti mengukur penilaian modul secara umum. 
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Sedangkan penelitian mahasiswa berkaitan dengan bahan ajar yang berpendekatan 

STEM-PBL. Penilaian dari segi substansi STEM belum dapat terukur secara 

langsung bila menggunakan instrumen baku tersebut. Dalam memodifikasi suatu 

instrument baku perlu memperhatikan rujukan konseptual yang tepat. Instrumen 

yang dimodifikasi dengan rujukan instrument baku harus memiliki kolerasi teori 

sehingga dapat dijadikan landasan penyusunan instrumen (Arifin, 2017) .  Melalui 

hal itu maka proses modifikasi instrumen menjadi suatu hal yang penting untuk 

diperhatikan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen ahli, penelitian mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Kimia tentang pengembangan bahan ajar STEM telah 

relevan menggunakan pendekatan STEM-PBL yang diadopsi dari jurnal Amy 

Abbott. Penggunaan pendekatan STEM diadopsi dari Amy Abbott karena 

memiliki langkah yang jelas dan terarah. Dari hasil observasi, hanya ada 7,41% 

instrumen validasi yang membahas pengukuran substansi berbasis STEM. 

Penyajian materi pada instrumen yang dimodifikasi dengan konten STEM 

berdasarkan teori Abbot (2016) belum muncul dalam penilaian instrumen secara 

komperhensif. Modifikasi Instrumen validasi termasuk dalam bagian dari proses 

penyajian instrumen untuk dinilai oleh expert review sehingga memerlukan waktu 

dan proses yang mendukung dalam penyajiannya. Berdasarkan angket wawancara 

dengan mahasiswa 2017 yang sedang melakukan penelitian pengembangan bahan 

ajar di tahun 2021, diperoleh informasi bahwa 93,75% mahasiswa merasa 

kesulitan dalam pengembangan bahan ajar disertai dengan proses penyajian 

instrumen validasi kepada expert review secara layak. Selanjutnya 85% 

mahasiswa sangat setuju dengan adanya pengembangan instrumen validasi yang 

mampu mengukur substansi bahan ajar secara layak berdasarkan penilaian ahli. 

Berdasarkan informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa topik tentang 

pengembangan instrumen validasi tentang substansi berbasis STEM menjadi suatu 

konten yang menarik untuk ditinjau lebih dalam. 

 Instrumen dalam suatu penelitian diibaratkan sebagai jantung penelitian. 

Artinya instrumen menjadi bagian yang sangat penting dan dapat mempengaruhi 

hasil penelitian. Validitas instrumen dalam mengukur data sangat penting karena 
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merupakan salah satu dari kriteria penting bagi instrumen yang baik (Arifin, 

2017). Arikunto (2016) mengatakan bahwa Instrumen penelitian merupakan 

sesuatu yang terpenting dan strategis kedudukannya di dalam keseluruhan 

kegiatan penelitian. Dalam konteks instrumen validasi yang berpendekatan 

STEM,  khusunya aspek substansi isi atau materi yang disajikan pada bahan ajar 

semestinya berisi konsten STEM dan diukur validitasnya secara layak berdasarkan 

penilaian ahli sehingga dapat dijadikan alat ukur yang layak dalam penentuan 

validitas. 

 Penilaian validitas pada substansi bahan ajar berbasis STEM menjadi 

perhatian yang penting karena substansi materi menjadi sorotan utama dalam 

penyajian bahan ajar yang selanjutnya akan digunakan oleh peserta didik maupun 

pengajar sebagai sumber belajar. Penyajian substansi atau isi materi dari bahan 

ajar berbasis STEM perlu diukur kelayakannya dalam menginterpretasikan konsep 

yang tepat sesuai dengan pendekatan STEM yang digunakan. Alat ukur dalam 

menilai validitas substansi materi bahan ajar kimia berbasis STEM selayaknya 

mampu menilai kelayakan substansi materi yang tersaji sesuai dengan konsep 

STEM secara menyeluruh. Kelayakan instrumen atau validitas dari instrumen 

menunjukan sejauh mana kemampuan suatu alat ukur mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Allen & Yen, 1979). Penilaian instrumen validasi dapat 

dilaksanakan dengan metode validitas isi sebagaimana yang dilaksanakan dalam 

penelitian Maulani (2019) yang melakukan content validity dalam penilaian butir 

pertanyaan pada instrumen. Validitas isi/ konten mengukur kelayakan elemen-

elemen dalam suatu instrumen efektif merepresentasikan konstrak dari konten 

yang hendak diukur (Hays, 1973). 

 Selanjutnya penelitian tentang instrumen validasi telah dilakukan oleh 

Pribowo (2018) tentang instrumen validasi dalam konteks media. Hasil penelitian 

ini berupa produk instrumen validasi media yang valid menurut ahli media dan 

ahli materi. Pada penelitian tersebut,  instrumen yang dikembangkan peneliti 

sesuai dengan konteks tujuan penelitiannya yakni berintegrasi lingkungan. Selain 

itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Maulani (2019) yang menghasilkan 

produk instrument dalam konteks asessmen teslet berbasis STEM pada materi 
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tekanan zat. Berdasarkan penelitian maulani (2019) instrumen yang 

dikembangkan layak sebagai alat ukur hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran materi tekanan zat dengan berpendekatan STEM. Instrumen yang 

telah dikembangkan diharapkan mampu menilai integrasi pembelajaran STEM 

secara menyeluruh (Maulani, 2019). 

 Kedua penelitian sebelumnya membahas tentang pengembangan 

instrumen dengan sudut pandang yang berbeda konteks dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Dari kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan instrumen validasi sangat penting untuk mengukur konten dari 

pembelajaran yang dilaksanakan serta dalam pembelajaran dengan pendekatan 

STEM membutuhkan pengembangan instrumen yang terintegrasi disiplin ilmu 

STEM secara menyeluruh baik dalam penilaian pembelajaran,  sumber belajar 

maupun media belajar yang digunakan. Maka dari itu penelitian ini akan 

dilanjutkan dengan topik yang lebih khusus yaitu tentang instrumen validasi 

substansi berbasis STEM. 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang pengembangan instrumen 

validasi untuk expert review tentang substansi berbasis STEM penting untuk 

dilakukan sehingga untuk penilaian validitas dari substansi materi atau isi bahan 

ajar berbasis STEM dapat dibuktikan kelayakannya secara ilmiah. Pemilihan 

variabel dalam instrumen dengan terintegrasi pada konsep STEM secara 

menyeluruh, dapat menjadi standar acuan bagi expert review dalam menilai 

substansi pada bahan ajar secara objektif. Maka dari itu atas dasar inilah peneliti 

melakukan penelitian dengan judul „Pengembangan Instrumen Validsai untuk 

Expert Review Tentang Substansi Berbasis STEM” 

 

1.2 Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini terdapat batasan masalah yang membantu 

pengerucutan masalah berdasarkan latar belakang yang disajikan, yaitu sebagai 

berikut : 
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1. Produk yang dikembangkan berupa Instrumen validasi untuk expert review 

tentang substansi berbasis STEM yang memenuhi kriteria layak/ valid. 

2. Asumsi langkah STEM yang digunakan dalam pengembangan instrumen 

validasi merujuk pada pendekatan STEM menurut Amy Abbott. 

3. Kriteria valid ditentukan berdasarkan penilaian oleh dosen ahli dengan 

metode validitas isi/validitas konten. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan instrumen validasi untuk 

expert review tentang substansi berbasis STEM yang memenuhi kriteria valid?” 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah  menghasilkan produk instrumen validasi untuk 

expert review tentang substansi berbasis STEM yang memenuhi kriteria valid. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dalam penelitian ini yaitu ; 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi pada penelitian-

penelitian selanjutnya terkhusus pada kajian pengembangan instrumen 

validasi tentang substansi berbasis STEM. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pengembangan instrumen validasi khususnya berkaitan 

dengan kajian STEM 

b. Bagi dosen, melalui penelitian ini diharapkan produk yang dihasilkan 

dapat menjadi referensi untuk dosen yang berperan sebagai expert 

review atau validator substansi atau materi bagi penelitian mahasiswa 

yang mengembangkan bahan ajar berbasis STEM.  
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c. Bagi peneliti selanjutnya, melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan yang melatarbelakangi kajian penelitian 

pengembangan instrumen validitas yang teruji coba kedepannya. 
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